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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Sistem 

 Secara umum peranan sistem pada perusahaan sangatlah penting untuk 

menunjang kemajuan suatu perusahaan, jika sistemnya tertata dengan baik dan 

benar, maka kemungkinan perusahaan tersebut adalah perusahaan yang baik, 

dan begitu pula sebaliknya. 

 Ada beberapa pengertian sistem menurut para ahli diantaranya ialah: 

Menurut Mulyadi (2016 : 2) menyatakan : 

“Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan 

satu dengan yang lainnya yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai 

tujuan tertentu”. 

Menurut Baridwan (2010:4) menyatakan sistem merupakan:  

suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang disebut subsistem 

yang berkaitan dengan tujuan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Menurut Jogiyanto (2010:2) mengemukakan bahwa : 

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu 

kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu objek nyata, 

seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi. 

Menurut Romney & Steinbart (2014:3) menyatakan bahwa : 

sistem adalah Serangkaian dua atau lebih komponen yang saling terkait 

dan berinteraksi untuk mencapai tujuan. Sebagian besar sistem terdiri dari 

subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar. 

 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

suatu kumpulan subsistem yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
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2.2 Pengertian  Akuntansi 

 Berikut beberapa pendapat mengenai pengertian akuntansi menurut para 

ahli dan secara umum: 

Menurut American Accounting Association dalam Soemarso S.R (2009:3): 

“mendefinisikan akuntansi sebagai “proses mengidentifikasikan, 

mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan 

adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang 

menggunakan informasi tersebut”. 

 Menurut James M. Reeve (2013:9) pengertian akuntansi adalah:  

akuntansi adalah suatu sistem informasi yang menyediakan laporan untuk 

para pemangku kepentingan mengenai aktivitas dan kondisi ekonomi 

perusahaan. 

Menurut Romney & Steinbart (2014:11) mengemukakan bahwa: 

akuntansi adalah proses identifikasi, pengumpulan, dan penyimpanan data 

serta proses pengembangan, pengukuran, dan komunikasi informasi.  

Berdasarkan definisi tersebut, akuntansi adalah suatu proses mencatat, 

meringkas, mengolah, mengklasifikasi dan menyajikan data, transaksi serta 

kejadian yang berhubungan dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh 

orang yang menggunakannya dengan mudah dimengerti untuk pengambilan 

suatu keputusan serta tujuan lainnya. 

2.3 Pengertian Sistem Akuntansi  

 Berikut ini merupakan pengertian sistem akuntansi menurut para ahli: 

Menurut Mulyadi (2016:3) sistem akuntansi adalah: 

 “Organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian 

rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan”. 

Menurut Howard F. Settler dikutip oleh  Baridwan (2010:3) mengenai Sistem 

Akuntansi dan beberapa para ahli : 

Sistem Akuntansi adalah suatu formulir-formulir, catatan-catatan, 

prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data 

mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk 

menghasilkan umpan balik untuk laporan-laporan yang diperlukan oleh 



20 
 
 

manajemen untuk mengawasi usahanya dan bagi pihak-pihak lain yang 

berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lebaga-lembaga 

pemerintah untuk menilai hasil operasi perusahaan. 

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi 

merupakan suatu prosedur yang digunakan dalam menyampaikan data kegiatan 

perusahaan terutama yang berhubungan dengan informasi keuangan kepada 

pihak yang berkepentingan 

2.4 Tujuan Sistem Akuntansi 

Tujuan sistem akuntansi merupakan hal yang penting dalam membangun 

suatu sistem akuntansi yag baik dan benar, dengan adanya tujuan sistem 

akuntansi yang sesuai bisa membuat sistem akuntansi tersebut menjadi baik dan 

benar. 

Berikut merupakan tujuan sistem akuntansi menurut para ahli dan secara umum: 

Menurut Mulyadi tujuan sistem akuntansi (2016:15) menyatakan bahwa : 

1. Untuk menyediakan infromasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 

ada   baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur 

informasinya. 

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, 

yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (realibility) informasi 

akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai 

pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan. 

4. Untuk melengkapi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 

akuntansi.  

Berikut ini penjelasan mengenai tujuan sistem akuntansi diatas : 

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 

Dalam perusahaan yang baru berjalan sangat dibutuhkan pengembangan 

sistem akuntansi. Pada perusahaan dibidang dagang, jasa, manufaktur 

sangat memerlukan pengembangan sistem akuntansi lengkap, hal ini 

berguna agar kegiatan perusahaan berjalan dengan lancar. 

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 

ada. 

Seringkali sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi 

kebutuhan manajemen, mutu, ketepatan penyajian, dan struktur 

informasi yang terdapat dalam laporan. Hal ini disebabkan oleh 

perkembangan usaha perusahaan, sehingga dengan sendirinya menuntut 

sistem akuntansi untuk bisa menghasilkan laporan dengan mutu 
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informasi yang lebih baik dan tepat dalam penyajiannya, dengan struktur 

informasi yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan perusahaan. 

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. 

Akuntansi merupakan pertanggungjawaban kekayaan suatu perusahaan 

atau organisasi. Dalam hal pengembangan sistem akuntansi selalu 

digunakan untuk memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan 

perusahaan, sehingga pertanggungjawaban terhadap penggunaan 

kekayaan organisasi dapat dilaksanakan dengan baik. 

4. Untuk melengkapi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 

akuntansi. 

Dalam hal ini informasi dapat dijadikan sebagai barang ekonomi yang 

mempunyai banyak manfaat, karena untuk memperolehnya diperlukan 

pengorbanan sumber ekonomi lainnya. Jika pengorbanan untuk 

memperoleh informasi keuangan diperhitungkan lebih besar dari 

manfaatnya, maka sistem yang sudah ada perlu dirancang kembali untuk 

mengurangi pengorbanan sumber daya bagi penyedia informasi tersebut. 

Berdasarkan tujuan sistem akuntansi yang telah dikemukakan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa tujuan sistem akuntansi adalah untuk 

menyediakan informasi bagi perusahaan sehingga perusahaan dapat 

memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada apakah 

sesuai atau belum dengan sistem pengendalian intern yang baik. 

2.5 Unsur-Unsur Sistem Akuntansi Pokok 

Unsur-unsur sistem akuntansi pokok merupakan hal yang penting, 

karena berisi unsur-unsur penunjang sistem akuntansi pokok seperti dokumen-

dokumen yang digunakan untuk membangun sistem akuntansi. 

Menurut Mulyadi (2016:3) terdapat lima unsur pokok di dalam sistem 

akuntansi, yaitu: 

1. Formulir. 

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 

terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, 

karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi 

direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas. Contoh formulir 

adalah faktur penjualan, bukti kas keluar, cek, dan lain-lain. 

 

2. Jurnal. 

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data 

lainnya. Contoh jurnal adalah jurnal pembelian, jurnal penjualan, jurnal 

penerimaan kas, dan lain-lain. 

3. Buku Besar. 
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Buku besar (general ledger) terdiri dari rekenig-rekening yang 

digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat 

sebelumnya dalam jurnal. Rekening-rekening tersebut disediakan sesuai 

dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan 

keuangan. 

4. Buku Pembantu. 

Buku pembantu terdiri dari rekenig-rekening pembantu yang merinci 

data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku 

besar. Sebagai contoh buku pembantu piutang yang merinci semua data 

tentang debitur. 

5. Laporan Keuangan. 

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa 

neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan modal, laporan harga 

pokok produksi, dan lain-lain. 

 Setelah kita mengetahui definisi dari masing-masing unsur sistem 

akuntansi tersebut, maka di bawah ini penulis akan menguraikan manfaat 

formulir menurut Mulyadi (2016:61), yaitu: 

1. Menetapkan tanggung jawab timbulnya transaksi bisnis perusahaan. 

2. Merekam data transaksi bisnis perusahaan. 

3. Mengurangi kemungkinan kesalahan dengan cara menyatakan semua 

kejadian dalam bentuk tulisan. 

4. Menyampaikan informasi pokok dari satu orang ke orang lain di dalam 

organisasi yang sama atau keorganisasi yang lain. 

Selain itu menurut Mulyadi (2016:64) terdapat beberapa prinsip yang 

perlu diperhatikan dalam penyusunan formulir yaitu sebagai berikut: 

1. Sedapat mungkin memanfaatkan tembusan atau copy formulir. 

2. Hindari duplikasi dalam pengumpulan data. 

3. Buatlah rancangan formulir sesederhana dan seringkas mungkin. 

4. Memasukkan unsur internal check dalam perancangan formulir. 

5. Cantumkan nama dan alamat perusahaan pada formulir yang akan 

digunakan untuk komunikasi dengan pihak luar. 

6. Cantumkan nama formulir untuk memudahkan identifikasi. 

7. Beri nomor untuk identifikasi formulir. 

8. Cantumkan nomor garis pada sisi sebelah kiri dan kanan formulir, jika 

formulir lebar digunakan, untuk memperkecil kemungkinan salah 

pengisian. 

9. Cetaklah garis formulir, jika formulir tersebut akan diisi dengan tulisan 

tangan. Jika pengisian formulir akan dilakukan dengan mesin ketik, 

garis tidak perlu dicetak, karena mesin ketik akan dapat mengatur spasi 

sendiri, dan juga jika bergaris, pengisian formulir dengan mesin ketik 

akan memakan waktu yang lama. 

10. Cantumkan nomor urut tercetak.  
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11. Rancanglah formulir tertentu sedemikian rupa sehingga pengisiannya 

membubuhkan tanda √, atau x, atau dengan menjawab ya atau tidak, 

untuk menghemat waktu pengisiannya. 

12. Susunlah formulir ganda dengan menyisipkan karbon sekali pakai, atau 

dengan menggunakan karbon beberapa kali pakai, atau cetaklah dengan 

kertas tanpa karbon (carbonless paper). 

13. Pembagian zona sedemikian rupa sehingga formulir dibagi menurut 

blok-blok daerah yang logis yang berisi data yang saling terkait. 

 

Berdasarkan definisi diatas kita mengetahui bahwa formulir dan prinsip-

prinsip  perlu digunakan untuk membuat sistem akuntansi penggajian yang 

baik dan benar. 

2.6 Pengertian Gaji dan Upah 

2.6.1 Pengertian Gaji 

 Sebelum memasuki sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, ada 

baiknya kita mebgetahui apa pengertian Gaji dan Upah menurut ahli: 

Mulyadi (2016:309) mengemukakan bahwa:  

“Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang 

dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer, 

sedangkan upah umumnya merupakan pembayaran atas penyeraha jasa 

yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh). Umumnya gaji 

dibayarkan secara tetap perbulan, sedangkan upah dibayarkan 

berdasarkan hari kerja, jam kerja atau jumlah satuan produk yang di 

hasilkan”. 

Soemarso (2009 : 307) menyatakan: 

Gaji adalah imbalan kepada pegawai yang diberikan atas tugas-tugas 

administrasi dan pimpinan yang jumlahnya biasanya tetap secara 

bulanan. 

Mardi (2011 : 107) menyatakan : 

Gaji adalah sebuah bentuk pembayaran atau sebuah hak yang diberikan 

oleh sebuah perusahaan atau instansi kepada pegawai. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa gaji merupakan 

balas jasa yang diberikan kepada karyawan yang mempunyai ikatan kerja kuat 

secara berkala berdasarkan ketentuan yang berlaku di perusahaan dan sifatnya 

tetap.  

2.6.2 Pengertian Upah 
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Menurut Soemarso ( 2009 : 307 ) menyatakan : 

 

“Upah adalah imbalan kepada buruh yang melakukan  pekerjaan kasar 

dan lebih banyak mengandalkan kekuatan  fisik dan biasanya jumlahnya 

ditetapkan secara harian,  satuan atau borongan.” 

 

Adapun Mulyadi ( 2016 : 309 ) mengemukakan bahwa: 

Upah umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan  jasa yang 

dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh). 

 

Diana dan Setiawati ( 2011 : 174 ) menyatakan : 

Upah diberikan atas dasar kinerja harian, biasanya  praktik ini 

ditemukan pada pabrik. Upah adakalanya juga  didasarkan pada unit 

produk yang dihasilkan. 

 Dengan demikian upah dapat disimpulkan sebagai kompensasi yang 

dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja,  atau jumlah satuan produk yang 

dihasilkan oleh karyawan 

2.7 Pengertian perancangan sistem 

 Sebelum memasuki sistem akuntansi penggagjian dan pengupahan ada 

baiknya mengetahui pengertian perancangan terlebih dahulu 

Mohamad Subhan (2012:109) menyatakan bahwa :  

“Perancangan adalah proses pengembangan spesifikasi baru 

berdasarkan rekomendasi hasil analisis sistem”. 

McLeod (2007:238) mengemukakan bahwa: 

perancangan sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan 

oleh sistem baru, jika sistem itu berbasis komputer, perancangan dapat 

dinyatakan spesifikasi peralatan yang digunakan. 

Menurut Mardi (2011:124) menjelaskan bahwa:  

pengembangan sistem idealnya dilaksanakan dalam suatu kerangka 

 rancangan induk sistem yang mengkoordinasikan proyek pengembangan

 sistem kedalam rancangan strategis perusahaan 

 Dapat disimpulkan bahwa perencanaan sistem adalah proses 

penerjemahan kebutuhan pemakai informasi yang diperlukan oleh sistem yang 

ada serta untuk menunjang pengembangan sistem yang baru. 
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2.8 Pengertian Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 

Menurut Mulyadi (2016:13) menyatakan: 

“Sistem akuntansi gaji dan upah dirancang untuk menangani transaksi 

perhitungan gaji dan upah karyawan dan pembayarannya, perancangan 

sistem akuntansi penggajian dan pengupahan ini harus dapat menjamin 

validitas, otorisasi kelengkapan, klasifikasi penilaian, ketepatan waktu 

dan ketepatan posting serta ikhtisar dari setiap transaksi penggajian dan 

pengupahan”. 

Menurut Zaki Baridwan (2013:223) menyatakan: 

Fungsi, organisasi, formulir, catatan dan laporan tentang penggajian 

pada karyawan yang dibayar tiap bulan yang dikoordinasi sedemikian 

rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Menurut Prianthara (2013:137) bahwa sistem akuntansi penggajian adalah : 

 
Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan dalam perusahaan 

kontruksi melibatkan fungsi karyawan, keuangan dan fungsi akuntansi. 

 

Berdasarkan  pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

akuntansi gaji dan upah merupakan rangkaian prosedur perhitungan dan 

pembayaran gaji dan upah secara menyeluruh bagi karyawan secara efisien dan 

efektif. 

2.9 Dokumen yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan 

Pengupahan 

Menurut Mulyadi (2016:310) dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi 

gaji dan upah adalah: 

1. Dokumen pendukung perubahan gaji.  

Dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian berupa 

surat keputusan yang berhubungan dengan karyawan, seperti misalnya: 

surat keputusan pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, 

skorsing dan sebagainya. Tembusan dokumen ini dikirimkan ke fungsi 

pembuat daftar gaji dan upah untuk kepentingan pembuatan daftar gaji 

dan upah. 

2. Kartu jam hadir.  
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Kartu jam hadir ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk 

mencatat jam hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam hadir 

dapat berupa daftar hadir biasa dapat pula berbentuk kartu hadir yang 

diisi dari mesin pencatat waktu. 

3. Kartu jam kerja.  

Kartu jam kerja merupakan dokumen yang digunakan untuk mencatat 

waktu yang dikonsumsi tenaga kerja langsung pada perusahaan yang 

diproduksinya berdasarkan pesanan. 

4. Daftar gaji dan upah.  

Daftar gaji dan upah merupakan dokumen yang memuat informasi 

mengenai jumlah gaji bruto tiap karyawan, potongan-potongan serta 

jumlah gaji netto tiap karyawan dalam suatu periode pembayaran. 

5. Rekap daftar gaji dan upah.  

Rekap daftar gaji dan upah merupakan dokumen yang berisi ringkasan 

gaji per departemen bagian, yang dibuat berdasarkan daftar gaji. 

6. Surat pernyataan gaji dan upah.  

Surat pernyataan gaji dan upah merupakan dokumen yang dibuat oleh 

fungsi pembuat daftar gaji, yang merupakan catatan bagi tiap karyawan 

beserta berbagai potongan yang menjadi beban bagi karyawan. 

7. Amplop gaji dan upah.  

Amplop gaji dan upah ini berisi uang gaji karyawan yang memuat 

informsi mengenai nama karyawan, nomor identifikasi, dan jumlah gaji 

bersih yang diterima karyawan dalam bulan atau periode tertentu. 

8. Bukti kas keluar.  

Berdasarkan informasi dalam daftar gaji yang diterima dari fungsi 

pembuat daftar gaji, maka fungsi pencatat uang akan membuat dokumen 

yang merupakan perintah pengeluaran uang kepada fungsi pembayaran 

gaji. 

 

Berdasarkan pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa dokumen 

pendukung sangatlah membantu untuk membentuk sistem akuntansi 

penggajian yag baik dan benar. 

2.10  Catatan yang digunakan 

Akuntansi mempunyai fungsi dan peranan bersifat keuangan yang 

sangat penting dalam kegiatan perusahaan dan kepada pihak-pihak tertentu 

yang memerlukannya. 

Mulyadi (2016: 317) menyatakan catatan akuntansi yang digunakan dalam 

pencatatan gaji dan upah meliputi: 

1. Jurnal Umum.  

Dalam gaji dan upah, jurnal umum digunakan untuk mencatat distribusi 

biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen dalam perusahaan. 

2. Kartu harga pokok produk.  
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Kartu ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung yang 

dikeluarkan untuk pesanan tertentu. 

3. Kartu biaya. 

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung 

dan biaya tenaga kerja non produksi setiap departemen dalam 

perusahaan. Sumber informasi untuk pencatatan dalam kartu biaya ini 

adalah bukti memorial. 

4. Kartu penghasilan karyawan.  

Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai 

potongan yang diterima oleh setiap karyawan. Kartu penghasilan 

karyawan digunakan sebagai tanda terima gaji dan upah karyawan 

dengan ditandatanganinya kartu tersebut oleh karyawan yang 

bersangkutan. Sehingga rahasia penghasilan keryawan tertentu tidak 

diketahui oleh karyawan yang lain. 

  

Berdasarkan pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa catatan 

yang digunakan seperti jurnal umum,kartu harga pokok produk, kartu biaya dan 

kartu penghasilan karyawan sangat membantu untuk membentuk sistem 

akuntansi penggajian yag baik dan benar. 

2.11 Fungsi Terkait Sistem Akuntansi Penggajian 

Menurut Mulyadi (2016: 382) fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi 

penggajian adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi kepegawaian 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi 

calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, membuat 

surat keputusan tarif gaji karyawan, kenaikan pangkat dan golongan 

gaji, mutasi karyawan dan pemberhentian karyawan. 

2. Fungsi pencatatan waktu 

Fungsi pencatat waktu. Fungsi ini bertanggung jawab untuk 

menyelenggarakan catatan waktu hadir bagi semua karyawan 

perusahaan. Fungsi pencatatan waktu hadir karyawan tidak boleh 

dilaksanakan oleh fungsi operasi atau oleh fungsi pembuat daftar gaji. 

3. Fungsi pembuat daftar gaji 

Fungsi pembuat daftar gaji bertanggung jawab untuk membuat daftar 

gaji yang berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai 

potongan yang menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu 

pembayaran gaji. Daftar gaji diserahkan oleh pembuat daftar gaji kepada 

fungsi akuntansi guna pembuatan bukti kas keluar yang dipakai sebagai 

dasar pembayaran gaji. 

4. Fungsi akuntansi 

Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang 

timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji karyawan 

(misalnya utang gaji karyawan, utang pajak, utang dana pensiun). 

Fungsi akuntansi yang menangani sistem akuntansi penggajian dan 

pengupahan berada ditangan bagian utang, bagian kartu biaya, dan 

bagian jurnal. 
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5. Fungsi keuangan. 

Fungsi keuangan bertanggung jawab untuk mengisi cek guna 

pembayaran gaji dan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai 

tersebut kemudian dimasukkan ke dalam amplop gaji setiap karyawan 

untuk selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang berhak.  

 Fungsi-fungsi tersebut, saling bekerja sama dan terkait satu dengan yang 

lainnya sehingga membentuk suatu sistem akuntansi penggajian dan 

pengupahan yang baik. 

2.12 Prosedur Pencatatan Sistem Akuntansi Penggajian  

Mulyadi (2016:320) menyatakan bahwa prosedur pencatatan sistem akuntansi 

penggajian meliputi : 

1. Prosedur pencatatan waktu hadir .  

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. 

Pencatatan waktu hadir dapat menggunakan daftar hadir biasa yang 

karyawan harus menandatanganinya setiap hadir dan pulang dari 

perusahaan.Pencatatn kartu jam hadir ini diselenggarakan untuk 

menentukan gaji karyawan. 

 

2. Prosedur pencatatan waktu kerja.  

Dalam perusahaan biasanya karyawan bekerja 8 jam dalam suatu hari 

kerja, jumlah jam hadir tersebut dirinci menjadi waktu kerja dalam tiap 

hari. Dengan demikian waktu kerja ini dipakai sebagai dasar 

pembebanan biaya tenaga kerja.  

3. Prosedur pembuatan daftar gaji karyawan.  

Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaji membuat daftar gaji 

karyawan. Data yang dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji adalah 

surat-surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan baru, kenaikan 

pangkat dan lain-lain. 

4. Prosedur Distribusi biaya gaji dan upah . Dalam prosedur biaya daftar 

gaji ,biaya tenaga kerja didistribusikan kepada departemen departemen 

yang menikmati manfaat tenaga kerja. Distribusi biaya tenaga kerja ini 

dimaksudkan untuk pengendalian biaya dan perhitungan gaji karyawan. 

5. Prosedur pembayaran gaji . Fungsi akuntansi membuat perintah 

pengeluaran kas kepada fungsi keuangan untuk menulis cek guna 

pembayaran gaji dan upah. Fungsi keuangan kemudian menguangkan 

cek tersebut ke bank dan memasukan uang ke dalam amplop gaji. 

 

Berdasarkan pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa prosedur 

sistem akuntansi penggajian karyawan yang sangat membantu perusahaan 

membentuk sistem akuntansi penggajian yag baik dan benar. 
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Gambar 2.1 Sistem Akuntansi Penggajian 

Sumber : Mulyadi (2016 : 392)
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Gambar 2.2 Sistem Akuntansi Penggajian (Lanjutan) 

Sumber : Mulyadi (2016: 393) 
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Gambar 2.3 Sistem Akuntansi Penggajian (Lanjutan) 

Sumber : Mulyadi (2016 :394)
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Gambar 2.4 Sistem Akuntansi Penggajian (Lanjutan) 

Sumber : Mulyadi (2016:395) 
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